Journal on Mathematics Education Research 4(2) (2023) 139-148

Journal on Mathematics Education Research

45
Y

APl

Journal homepage: https://ejournal.upi.edu/index.php/IMER

Karakteristik Ways of Thinking dan Ways of Understanding Siswa
Kelas VII dalam Menyelesaikan Masalah Bilangan Bulat dan
Pecahan

ISyifa Ananda Mefiana, 2Tatang Herman
L2Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
E-mail: syifaanandal7@upi.edu

ABSTRACT ARTICLEINFO
The way of thinking or WoT is a characteristic of a mental action Article History:
performed by a person while the way of understanding or WoU is R;Cee\;;’ggf'zl_;:gggg
a collection or structures consisting of certain axioms, definitions, Accepted: 19-4-2023
theorems, proofs, problems and solutions. The purpose of this Published:5-10-2023

research is to analyze the characteristics of the students' Ways of

Thinking and Ways of Understanding in solving integer and

fraction problems. The research method used is descriptive Keyword:
. _p . . p employ, formulates, interpret,

descriptive research. The subjects of this study were class VII mathematical literacy ability, reflective.

junior high school students who had studied the material for

operations on integer and fractional arithmetic. The results of the

research show that the characteristics of students' WoT and WoU

in solving problems related to integers and fractions are

interconnected. An incorrect or incomplete way of understanding

a concept results in an illogical or wrong way of thinking.

Conversely, a good understanding of integers and fractions

results in the completion of a systematic, logical, and effective

way of thinking.

ABSTRAK
Cara berpikir atau WoT adalah karakteristik dari suatu tindakan o formu tKat_atKU”Cit:
mental yang dilakukan oleh seseorang sedangakan cara kemampoan literasi matematis.
memahami atau WoU kumpulan atau struktur-struktur yang reflektif

terdiri dari aksioma tertentu, definisi, teorema, bukti, masalah,
dan solusi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
karakteristik cara berpikir (Ways of Thinking) dan cara
memahami (Ways of Understanding) siswa dalam menyelesaikan
masalah bilangan bulat dan pecahan. Metode penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini yaitu siswa kelas SMP kelas VII yang sudah
mempelajari materi operasi hitung bilangan bulat dan pecahan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik WoT dan WoU
siswa dalam menyelesaikan masalah terkain bilangan bulat dan
pecahan saling berhubungan. Cara memahami konsep yang salah
atau tidak utuh menghasilkan cara berpikir yang tidak logis atau
salah. Begitu pun sebaliknya, pemahaman yang baik mengenai
bilangan bulat dan pecahan menghasilkan penyelesaian dari
cara berpikir yangsistematis, logid, dan efektif
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan.
Setiap siswa harus dapat memahami dasar-dasar pada mata pelajaran matematika untuk diterapkan
di kehidupan sehari-harinya. Early, dkk (2018) mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu
dasar bagi ilmu-ilmu yang lain dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan, misalnya upaya
penguasaan teknologi. Menurut Santos-Trigo (2024), pembelajaran matematika perlu diarahkan
untuk pemahaman konsep dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah dalam
kehidupan sehati-hari. Samosir dan Herman (2023) menyebutkan dua kategori pengetahuan yang
saling memengaruhi dalam pengetahuan matematika yaitu cara memahami dan cara berpikir.
Pentingnya memiliki pemahaman pada siswa juga dikemukakan oleh Mulyani, dkk (2018) bahwa
pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan matematika maupun masalah-masalah kehidupan nyata. Harel (dalam
Lailiyah & Kurlillah, 2023) mendefinisikan bagian pertama berupa kumpulan atau struktur-
struktur yang terdiri dari aksioma tertentu, definisi, teorema, bukti, masalah, dan solusi yang
disebut dengan WoU. Bagian kedua adalah semua cara berpikir yang disebut WoT, dimana WoT
adalah karakteristik dari suatu tindakan mental yang dilakukan oleh seseorang sedangkan
produknya adalah semua cara memahami atau WoU. Tindakan atau aktivitas mental yang
dilakukan seperti mewakili, menafsirkan, mendefinisikan, menghitung, menduga, menyimpulkan,
membuktikan, menyusun, melambangkan, mengubah, generalisasi, menerapkan, pemodelan,
menghubungkan, memprediksi, merumuskan, mengklasifikasikan, mencari, mengantisipasi, dan
pemecahan masalah (Lithner, 2017). Maka dapat disimpulkan bahwa cara berfikir dan cara

memahami pada matematika saling mempengaruhi.
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Cara berpikir dan cara memahami mempengaruhi cara pandang siswa dalam
menyelesaikan masalah. Sejalan dengan itu, Morin dan Herman (2022) mengatakan pentingnya
mengetahui cara berpikir siswa untuk dapat mengetahui kemampuan siswa, mengatasi hambatan
siswa, mengembangkan kemampuan siswa, meningkatkan keyakinan diri, proses pembelajaran
berjalan dengan baik serta dapat menjadi bahan evaluasi untuk siswa dan guru. Pada prosesnya,
peran guru di kelas sangat penting untuk memahami proses berpikir siswa yang unik (Kusaeri dkk.,
2018). Kompetensi matematika siswa akan tumbuh lebih optimal jika guru kompeten dalam
mengelola proses pembelajaran, baik dari materi pembelajaran maupun meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar matematika. Namun, selain pentingnya peran dari guru, dalam beberapa
temuan dilapangan nyatanya siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
matematis, khususnya pada materi pecahan dengan permasalahan masih banyak siswa yang
beranggapan penjumlahan pecahan sama dengan penjumlahan bilangan bulat (Hakim, 2017).
sejalan dengan itu, Wahyuningsih dan Istiandaru (2021) menemukan kesulitan yang dialami siswa
pada materi pecahan adalah kurangnya keterampilan dalam berhitung pecahan.

Dari uraian pendapat para ahli mengenai ways of thinking dan ways of understanding siswa
dalam menyelesaikan masalah bilangan bulat dan pecahan, maka peneliti melakukan penelitian,
yaitu menganalisis bagaimana karekteristik WOU dan WoT siswa siswa dalam menyelesaikan
masalah bilangan bulat dan pecahan

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitiatif yang melibatkan 20 siswa SMP

kelas VII. Peneliti memilih dua subjek pada setiap karakter yang mampu mewakili dan
mendeskripsikan jawaban dari siswa yang lain dalam populasi yang dipilih. Karakteristik tersebut
dilihat dan dikelompokan berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini,
karakteristik WoT dan WoU yang dimaksud adalah bagaimana cara berpikir dan cara memahami

siswa terhadap masalah yang diberikan, seperti rumus pada Tabel 1 berikut: (reduksi dari
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Nurhasanah dkk.,2021)

Tabel 1. Karakteristik WoU dan WoT

Karakteristik Cara memahami (WuU)

Cara Berfikir (WoT) Kategori Benar (B) Salah (S)
Benar (B) BB BS
Salah (S) SB SS

Tabel di atas menunjukkan karakteristik dari WoT dan WoU yang ditemukan oleh peneliti
di lapangan. Dari hasil temuan diperoleh empat karakteristik yang akan dikaji lebih dalam yaitu:
cara berpikir benar dengan cara memahami yang benar, cara berpikir benar dengan cara memahami
yang salah, cara berpikir salah dengan cara memahami yang benar, dan cara berpikir salah dengan
cara memahami yang salah. Instrumen dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode think aloud, dimana
siswa diberikan lembar tugas untuk diselesaikan, siswa diminta untuk memecahkan masalah secara
individu di kelas dan dilanjutkan dengan wawancara. Masalah bilangan bulat dan pecahan yang
diberikan yaitu: “1. Jika pada suatu tes terdapat 100 soal dan penilaian(4 poin untuk jawaban benar,
-1 untuk jawaban salah dan 0 untuk tidak dijawab). Tentukan empat kemungkinan banyaknya soal
dengan jawaban benar, salah dan tidak dijawab agar pada tes tersebut mendapatkan poin 240?”
dan “2. Kota A mempunyai penduduk yang terdiri dari 70% adalah laki-laki. 35% dari laki-laki
yang ada di kota itu adalah anak-anak. Jika banyak penduduk di kota A adalah 90.000 jiwa, berapa
jumlah penduduk laki-laki yang bukan anak-anak?”. Soal yang diberikan dikaji lebih lanjut dengan
menggunakan wawancara. Wawancara lebih lanjut dilakukan kepada setiap perwakila siswa yang
memenuhi setiap kategori. Setelah kegiatan wawancara dilakukan, dilakukan metode triangulasi.

Metode triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil tugas siswa dan hasil wawancara.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari beberapa karakteristik yang ditemukan, setiap karakteristik memiliki ciri- ciri tertentu
sehingga dapat dikelompokkan menjadi karakter yang sama seperti beikut: (reduksi dari

Nurhasanah dkk.,2021).

Tabel 2. Deskripsi dari Karakteristik WoU dan WoT

No Karakteristik Deskripsi

1 Cara bepikir benar Cara berpikir benar yaitu dengan menggunakan
dengan cara memahami  konsep/algoritma yang baik, logis, dan sistematis dalam
yang benar (BB) menyelesaikan masalah bilangan bulat dan pecahan dengan

pemahaman yang baik dari operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian serta pembagian pada bilangan
bulat dan pecahan, dan konsep bilangan bulat serta pecahan

lainnya.
2 Cara berpikir benar Langkah/strategi berpikir yang digunakan sistematis dan
dengan cara memahami logis, penggunaan operasi bilangan bulat dan pecahan pun
salah (BS) benar namun tidak memahami konsep dari bilangan bulat

dan pecahan secara utuh atau tidak teliti dalam
membut keputusan.

3 Cara berpikir salah Langkah/strategi berpikir yang digunakan salah, operasi
dengan cara memahami bilangan bulat dan pecahan tidak logis, dan tidak teliti
benar (SB) dengan proses perhitungan, namun paham dengan baik

konsep bilangan bulat dan pecahan yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

4 Cara berpikir salah Langkah/strategi berpikir yang digunakan salah, tidak logis,
dengan cara memahami salah/tidak teliti dengan proses perhitungan, dan tidak
salah (SS) memahami konsep dari bilangan bulat dan pecahan secara

utuh atau tidak teliti dalam membut keputusan.

Dari hasil temuan yang diperoleh banyak siswa berharakteristik BB sebesar 35%, karakteristik
BS 10%, karakteristik SB 5% dan karakteristik SS sebesar 50%. Untuk lebih jelas WoT dan WoU
dari seriap karakterisitk dijelaskan secara lebih dengan gambar hasil jawaban dan hasil analisis

dari wawacara yag dilakukan oleh peneliti.
3.1 Karakteristik Cara Berpikir Benar Dengan Cara Memahami Yang Benar

Pada kategori pertama, siswa mampu beripikir dengan benardan logis serta mampu
menggunakan konsep yang benar sehingga tidak ada permasalahan yang diperoleh. Berikut adalah

gambar hasil jawaban siswa yang tergolong pada kategori BB:
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Gambar 1. Jawaban siswa dengan karakteristik BB

Berdasarkan gambar diatas, siswa mampu mengerjakan soal dengan cara dan strategi yang
tepat, sistematis, dan logis dengan mencatat seluruh kemungkinan yang ditemukan pada no.1 dan
pada no.2 siswa memberikan keterangan unruk setiap hasil yang ditemukan. Siswa berhasil
memberikan seluruh kemungkinan jawaban yang diminta pada no.1 dengan jumlah poin yang
disebutkan pada soal yaitu 240. Pada soal no.2 siswa juga dengan benah menjawab jumlah laki-
laki yang bukan anak-anak sebanyak 63.000-22.050=40.950. selain itu, saat siswa diminta untuk
menjelaskan jawaban-jawaban yang ia temukan, siswa mampu mejelaskan dengan baik dan
memahami dengan baik konsep konsep dari bilangan bulat dan pecahan dalam soal tersebut.
Pemahaman yang baik mampu melihat hubungan antara berbagai faktor/unsur dalam situasi yang
problematis (Indrawati & Hartati, 2017). Oleh karena itu, siswa tergolong WoT dan WoU dengan

karakteristik BB.
3.2 Karakteristik Cara Berpikir Benar Dengan Cara Memahami Yang Salah

Karakteristik selanjutnya adalah cara berpikir benar dengan cara memahami salah (BS).

Berikut adalah gambar hasil jawaban siswa yang tergolong pada kategori BS:

Qﬂ Soa\ % 3 =

= 28 Jadi, jawavan sea\
|28 Socal xg = 28 Yang vevaw aldolaw 67 Soal
fx_g_“ Soal *+ 102 o) Jun'var Socl Yard salah
[\o° 4, 290, adalaw 289 socal, daw geal
‘ __Sawng 4idak Njavals s Sscal
J:/96.008 i \0o -9oo
i [ T ¥ 10 = 63.90
L%%O X3S T, éoo’: —- - _

308, Jumilo\  ce\u¥ un vendud uk okt Ykota NS
|_|Sedangkan Jumlah loki-laki dewasa dan avne k]
‘msmg-mas:ng memiliki  Jummla\a Yowa 5o ¥ 3:*”:

2\ Soo DK ol
Gambar 2. Jawaban siswa dengan karakteristik BS
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Bedasarkan gambar diatas, siswa mampu menyebutkan salah satu kemungkinan jawaban
yang benar pada no.1 dan pada no.2 siswa melakukan perhitungan yang tepat dalam operasi
bilangan bulat dan pecahan. Namun, siswa tidak meahami konsep dari bilangan bulat dan pecahan
itu sendiri sehingga pada no.1 siswa tidak mampu memberikan seluruh kemungkinan dan tidak
memberikan hasil perhitungan secara lengkap, dan untuk no.2 siswa tidak memahami dengan
benar konsep sehingga tidak dapat menemukan hasil yang benar untuk penduduk yang laki-laki
yang bukan anak-anak. Terlihat siswa langsung menggunakan jumlah seluruh penduduk untuk
mencari jumlah anak laki-laki tidak menggunakan hasil seluruh penduduk laki-laki yang
ditemukan. Sehingga siswa salah dalam mengambil keputusan untuk menentukan jumlah
penduduk laki-laki yang bukan anak-anak. Oleh karena itu, meskipun siswa mengetahui konsep

bilangan bulat dan pecahan tetati siswa tergolong pada WoT dan WoU dengan karakteristik BS.
3.3 Karakteristik Cara Berpikir Salah Dengan Cara Memahami Yang Benar

Karakteristik selanjutnya adalah cara berpikir salah dengan cara memahami benar (SB).

Berikut adalah gambar hasil jawaban siswa yang tergolong pada kategori SB:

2]70 % = 7% x go-.0o0
*7 x ¢0.00C

o0

= 630.c00

oc
= b6.200 Juwoa

'y, (s |2zs9-= 25 % x b.2cO

=2.20% Jwa

"Jadi Jumian \ali - latei Yang bulcan anaw - anat

| adaan =2.205 Juoa
Gambar 3. Jawaban siswa dengan karakteristik SB
Berdasarkan gambar diatas, siswa memahami konsep dalam bilangan bulat dan pecahan,
siswa dapat memahami soal yang diberikan. Namun, siswa tidak teliti dalam mengambil keputusan

akhir. Terlihat siswa memberikan poin pada no.1 siswa salah dalam menggunakan penjumlahan
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tanda sehingga siswa beranggapan kedua bilangan menjadi dijumlahakan, namun Kketika
diwawancara siswa menyadari kesalahannya dan dapat memberikan salah satu contoh yang benar.
Pada no.2 siswa mengalami salah atau tidak teliti dalam penulisan 70% menjadi 7% saat dikalikan
dengan jumlah penduduk keseluruhan untuk mencari jujmlah penduduk laki laki sehingga
mengakibatkan siswa salah dalam menentukan jumlah penduduk laki-laki yang bukan anak-anak.
Saat dikonfirmasi siswa menyadari adanya salah perhitungan dalam operasi yang ia lakukan.
Selain itu, subjek mengalami kesulitan dalam menghubungkan informasi yang diperoleh dalam
menyusun strategi dikarenakan terdapat ketidak sesuaian informasi yang telah diperoleh
sebelumnya sehingga menimbulkan keraguan dalam menjawab dan belum mampu menemukan
alternatif solusi atau strategi lainnya serta belum menyadari kesalahan yang dilakukan dikarenakan
belum melaksanakan langkah memeriksa kembali. Oleh karena itu, subjek memiliki WoT dan
WoU yang tergolong karakteristik SB.

3.4 Karakteristik Cara Berpikir Salah Dengan Cara Memahami Yang Salah

Karakteristik selanjutnya adalah cara berpikir salah dengan cara memahami benar (SS).

Berikut adalah gambar hasil jawaban siswa yang tergolong pada kategori

/w s00l
9, _ SLJ'\‘-: o St . I
)"’_\)-\‘.‘J?1 \1.\'_",,‘1'&( (\\ ’3)\"-4\‘) =0 ; \( (LS 3»}'/“13 /\\ / 0 )"';';

Aquithon t'\m))_‘,_')‘vr.;'-. 10 <oal = B0 por\it l

{ \ i | ¢ Al
o\ 1T
¢ 5

Gambar 4. Jawaban siswa dengan karakteristik SS
Berdasarkan gambar diatas, siswa tidak mampu memahami dengan baik konsep bilangan
bulat dan pecahan yang ada pada soal. Siswa hanya sekedar mengoperasikan saja setiap yang

diketahui pada soal baik itu no.1 ataupun no.2. pada no 1 siswa bahkan tidak menggunakan
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informasi soal dengan tepat sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan tujuan masalah
dalam soal. Pada no.2 siswa hanya mengoperasikan langsung jumlah anak laki-laki pada seluruh
penduduk. Sehingga siswa tidak mencapai solusi yang benar baik itu no.1 ataupun no.2 siswa.
Dikonfirmasi saat wawancara siswa tidak dapat menjelaskan dengan baik jawaban yang siswa
berikan, terlihat siswa hanya sekedar mengerjakan tanpa mengetahui tujuan dari apa yang siswa
tuliskan. Oleh karena itu, dengan WoT dan WoU yang dilakukan oleh siswa, maka siswa tergolong
pada karakteristik SS.

Persentasi yang ditemukan menjelaskan bahwa siswa pada umumnya tidak memahami
konsep secara utuh atau siswa hanya terbiasa mengerjakan soal yang rutin namun ketika siswa
diberikan soal yang nonrutin siswa kebingungan sehingga tidak dapat memahami soal yang
diberikan. Siswa seringkali menghafalkan rumus atau langkah-langkah yang sering dilakukan
ketika proses pembelajaran tanpa dimaknai, sehingga cara memahami yang demikian berdampak
pada cara berpikir untuk bertindak menyelesaikan permasalahan matematis. Artinya, jika cara
memahami yang salah akan berdampak pada cara berpikir yang salah. Sesuai dengan fakta hasil
presentase yang diperoleh dari tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Fakta yang
ditemukan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhasanah dkk. (2021)
yang menemukan bahwa cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah benar maka cara
memahamiterhadap konsepnya benar dan berlaku sebaliknya. Terlihat dari dominan ditemukannya
ketika cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah benar maka cara memahami benar dan
jika cara berpikirnya siswa dalam menyelesaikan masalah salah maka cara memhami siswa pun
salah.

4. KESIMPULAN
Ways of thinking dan Ways of understanding memiliki karakteristik dimana siswa dalam

menyelesaikan masalah terkait bilangan bulat dan pecahan paling banyak tergolong cara berpikir
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salah dengan cara memahami yang salah (SS) dan pada cara berpikir benar maka cara memahami
benar (BB). Karakteristik tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti karena pada umumnya
ditemukan hasil bahwa ketika cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah salah maka cara
memahami terhadap konsep yang baru salah sebaliknya ketika cara berpikir siswa sudah benar
maka cara memahami juga benar artinya cara memahami terhadap suatu konsep memengaruhi cara

berpikir siswa dalam bertindak menyelesaikan suatu masalah.
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